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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan deskripsi data, analisis data dan pembahasan yang diuraikan pada 

bab IV dapat disimpulkan bahwa campur kode yang ditemukan pada novel My 

Lecturer My Husband karya Gitlicious sebanyak 264 data, sedangkan pada novel 

Laki-Laki Ke-42 karya Atalia Praratya sebanyak 80 data : 

1. Pada novel My Lecturer My Husband karya Gitlicious data dari unsur-unsur 

kebahasaan meliputi kata sebanyak 207 data dan frasa sebanyak 57 data. Pada 

novel Laki-Laki Ke-42 karya Atalia Praratya data dari unsur-unsur kebahasaan 

yaitu kata sebanyak 69 data dan frasa sebanyak 11 data.  

2. Jenis campur kode pada novel My Lecturer My Husband karya Gitlicious meliputi 

campur kode ke dalam sebanyak 129 data dan campur kode ke luar sebanyak 135 

data. Jenis campur kode pada novel Laki-Laki Ke-42 karya Atalia Praratya yaitu 

campur kode ke dalam sebanyak 29 data dan campur kode ke luar sebanyak 51 

data 

3. Ditemukan faktor penyebab campur kode pada novel My Lecturer My Husband 

karya Gitlicious meliputi identifikasi peran 6 data, identifikasi ragam 147 data, 

keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan 11 data. Penyebab campur kode 

pada Laki-Laki Ke-42 karya Atalia Praratya yaitu identifikasi peranan sebanyak 

10, identifikasi ragam sebanyak 42, dan keinginan untuk menjelaskan dan 

menafsirkan sebanyak 28.  
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4. Perbedaan campur kode yang ditemukan pada novel My Lecturer My Husband 

karya Gitlicious dan novel Laki-Laki Ke-42 karya Atalia Praratya terletak pada 

faktor penyebab campur kode, gaya bahasa pengarang dan usia pengarang pada 

kedua novel tersebut. Pada novel My Lecturer My Husband karya Gitlicious 

faktor penyebab campur kode dari segi identifikasi peran dan keinginan untuk 

menjelaskan dan menafsirkan jumlahnya sedikit dibandingkan pada novel Laki-

Laki Ke-42 karya Atalia Praratya. Jika dilihat dari data dan tebal halaman yang 

diperoleh novel My Lecturer My Husband karya Gitlicious lebih banyak 

dibandingkan novel Laki-Laki Ke-42 karya Atalia Praratya. Kemudian dari segi 

gaya bahasa pengarang novel My Lecturer My Husband karya Gitlicious 

cenderung menggunakan bahasa tidak lazim/kurang sopan dalam berkomunikasi 

sedangkan pada novel Laki-Laki Ke-42 karya Atalia Praratya bahasa yang 

digunakan sopan dan mudah dipahami pembaca. Dari segi usia pengarang novel 

My Lecturer My Husband karya Gitlicious dikarang oleh anak muda kelahiran 

1996 dengan usia 27 tahun, kelahiran 1996 termasuk generasi milenial yang 

menggunakan bahasa dialek Jakarta sebagai bahasa sehari-harinya. Namun pada 

novel Laki-Laki Ke-42 karya Atalia Praratya dikarang oleh Ibu/istri kelahiran 

1973 dengan usia 49 tahun sehingga bahasa yang digunakannya tertata dan sopan 

apalagi pengarang merupakan keturunan asli Sunda yang terbiasa menggunakan 

bahasa santun.  
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5. Persamaan campur kode pada My Lecturer My Husband karya Gitlicious dan 

novel Laki-Laki Ke-42 karya Atalia Praratya terletak dari pola campur kode yaitu 

campur kode ke dalam dan campur kode ke luar. 

5.2 Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penelitian ini dapat menambah hasil penelitian 

di bidang sosiolinguistik, khususnya yang berkaitan dengan penelitian campur kode. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber acuan pada penelitian yang berhubungan 

dengan campur kode.  

5.3 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyarankan beberapa hal sebagai 

berikut: (1) masyarakat, campur kode ini dapat menjadi bahan penunjang dalam 

berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari, (2) pendidik, agar campur kode dapat 

dijadikan acuan dan diaplikasikan pada peserta didik terutama pada proses 

pembelajaran bahasa Indonesia, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru 

dalam mengajar mengenai penggunaan bahasa, terutama mengenai pencampuran 

bahasa sesuai dengan konteks pemakaiannya, (3) mahasiswa Magister Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia untuk dapat memahami bahasa yang 

berhubungan dengan campur kode dan memperbaiki kesalahan berbahasa baik dari 

segi tuturan maupun dalam tulisan mahasiswa itu sendiri, dan (4) peneliti lain, 

sebagai acuan perbandingan penelitian selanjutnya dengan sudut pandang yang 

berbeda. 
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